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ABSTRAK

Siti Zahara, 2102060009, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) pada Materi Hak dan Kewajiban Warga Negara Siswa Kelas XI di
SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025, Universitas
Muhammaiyah Sumatera Utara.

Pembelajaran merupakan proses interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta
didik dalam suatu lingkungan belajar yang terarah. Dalam konteks Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), penerapan strategi pengajaran yang
efektif mencakup perumusan tujuan, penyusunan materi, perencanaan aktivitas
belajar, pemilihan metode, pemanfaatan media dan sumber belajar, serta
pelaksanaan evaluasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-
faktor pendukung dan penghambat, sekaligus menganalisis penerapan model
pembelajaran inkuiri dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik
pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara di kelas XI SMK Tritech
Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada situasi pembelajaran
di kelas XI SMK Tritech Informatika Medan. PTK merupakan suatu bentuk
penelitian yang dilakukan oleh pendidik di kelasnya sendiri melalui proses
refleksi dan perbaikan berkelanjutan, dengan tujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran inkuiri
difokuskan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara pada mata pelajaran PPKn Tahun Pelajaran
2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar
siswa pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri. Penelitian melibatkan 56 siswa yang terbagi dalam dua
kelas, yaitu TKJ 1 dan TKJ 2 kelas XI SMK Tritech Informatika Medan. Pada
tahap pra-tindakan, nilai rata-rata kelas berada pada kisaran 65% dengan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 28 orang. Setelah penerapan model
pembelajaran inkuiri pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 80% dengan
ketuntasan 40 siswa. Peningkatan kembali terlihat pada siklus II, di mana nilai
rata-rata mencapai 85% dan jumlah siswa yang tuntas bertambah menjadi 50
orang. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara di kelas XI SMK Tritech Informatika Medan.
Peningkatan yang dicapai pada siklus II berada pada kategori sangat tinggi,
sehingga membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif dalam
membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Dengan demikian,
model ini dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, bermakna,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran PPKn.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Prestasi Belajar, Hak dan
Kewajiban Warga Negara, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
SMK Tritech Informatika Medan.



KATA PENGANTAR

AN 2

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan penuh rasa syukur, peneliti memanjatkan puji kehadiratan Allah
SWT, karena atas limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan Skripsi skripsi berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn pada Materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara Siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika
Medan T.P. 2024/2025”. Sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya, yang menjadi teladan utama
dalam menuntut ilmu dan mengamalkannya. Tersusunnya Skripsi ini menjadi
salah satu capaian penting bagi peneliti dalam menempuh akhir studi di jenjang
perguruan tinggi.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Namun,
peneliti telah berupaya semaksimal mungkin agar Skripsi skripsi ini tersusun
dengan baik dan sesuai kaidah ilmiah. Keberhasilan dalam menyelesaikan Skripsi
skripsi ini tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT, dukungan keluarga,
motivasi dari teman-teman, serta bantuan dan dorongan dari berbagai pihak.
Dengan segala keterbatasan yang ada, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan
Skripsi  skripsi berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn pada Materi Hak dan Kewajiban Warga
Negara Siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan T.P. 2024/2025”.

Dalam penyusunan Skripsi skripsi ini, peneliti menyadari telah menerima
begitu banyak bantuan, baik secara moril, materi, maupun spiritual, yang nilainya
tidak dapat diukur. Secara khusus, peneliti menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Ayahanda tercinta Edi Afrizal dan Ibunda tersayang
Lena Riani NST yang telah memberikan dukungan, doa, dan kesempatan bagi
peneliti untuk melanjutkan pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi. Berkat
doa dan pengorbanan beliau, peneliti dapat menyelesaikan Skripsi  skripsi
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi

Belajar PPKn pada Materi Hak dan Kewajiban Warga Negara Siswa Kelas XI di
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SMK Tritech Informatika Medan T.P. 2024/2025.

Skripsi ini peneliti persembahkan untuk Ayahanda tercinta dan Ibunda
tersayang, yang telah mengisi kehidupan peneliti dengan kebahagiaan yang tak
ternilai. Doa, dukungan, semangat, kasih sayang, dan perhatian yang tulus
senantiasa Ayah dan Ibu berikan, disertai kesabaran dalam merawat,
membesarkan, dan mendidik peneliti hingga mampu menempuh pendidikan
tinggi. Semoga dengan tersusunnya Skripsi skripsi berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn pada Materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara Siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika
Medan T.P. 2024/2025”, dapat menjadi kebanggaan dan kebahagiaan bagi Ayah
dan Ibu, serta doa peneliti agar senantiasa diberikan kesehatan dan keberkahan,
Aamiin.

Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang memberikan bantuan dan bimbingannya itu
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP Selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera utara.

3. Ibu Dr. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum. Selaku Wakil Dekan I
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

4. Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. selaku wakil dekan III Fakultas
Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

5. Bapak  Ryan Taufika, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

6. Bapak Lahmuddin, S.H., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing saya yang
senantiasa membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan
Skripsi penelitian ini.

7. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan
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kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
8. Terima kasih kepada semua teman sekelas PPKn 21 A Pagi.

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan untuk
penyempurnaan Skripsi ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh...

Medan, 01 Agustus 2025

Penulis

Siti Zahara
2102060009
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya terencana untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
keterampilan, serta potensi sosialnya. Pendidikan tidak hanya terbatas pada
penguasaan materi akademik, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan
keterampilan hidup yang bermanfaat bagi masyarakat. Dalam arti luas, pendidikan
adalah seluruh pengalaman belajar sepanjang hayat yang terjadi di berbagai
lingkungan dan situasi, yang memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan individu.

Berdasarkan pendekatan ilmiah, pendidikan dapat dipahami dari berbagai
perspektif ilmu, seperti psikologi, sosiologi, politik, ekonomi, dan antropologi.
Sistem pendidikan sendiri tersusun atas elemen-elemen yang saling berkaitan dan
berfungsi secara terpadu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan
utama pendidikan adalah membimbing potensi peserta didik agar berkembang
secara optimal, sehingga mereka dapat mencapai keselamatan, kebahagiaan, dan
kebermanfaatan sebagai manusia sekaligus warga negara yang baik. Dalam
konteks penelitian ini, pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
berperan penting dalam membentuk pemahaman siswa mengenai hak dan
kewajiban warga negara, yang kemudian dioptimalkan melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri di kelas XI SMK Tritech Informatika Medan Tahun

Pelajaran 2024/2025.



Pembelajaran merupakan proses interaksi timbal balik antara pendidik dan
peserta didik dalam lingkungan pendidikan yang terarah. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, antara lain
melalui pemberian bantuan pendidikan bagi siswa yang kurang mampu,
penyelenggaraan pelatihan bagi guru guna meningkatkan kompetensi profesional,
serta penyediaan infrastruktur pendidikan yang memadai. Pembelajaran yang baik
tidak hanya diukur dari seberapa banyak materi yang dikuasai atau informasi yang
diperoleh, melainkan dari manfaat jangka panjang yang dihasilkan melalui proses
belajar tersebut. Dalam konteks penelitian ini, penerapan model pembelajaran
inkuiri diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar PPKn, khususnya pada
materi Hak dan Kewajiban Warga Negara, bagi siswa kelas XI SMK Tritech
Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 (Nurdiansah et al., 2021).

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ialah suatu pelajaran
pendidikan yang berisi nilai-nilai dasar dari Pancasila dan memiliki prinsip-prinsip
kewarganegaraan yang berlandaskan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di Indonesia. Pendidikan ini mempunyai tujuan untuk membangun
karakter dan kepribadian masyarakat Indonesia yang menjelaskan hak serta
kewajiban sebagai warga negara.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang
memperhatikan berbagai elemen pengajaran secara efektif, mencakup tujuan,
materi, aktivitas belajar, metode, alat serta sumber , dan evaluasi akan mendukung
lingkungan belajar yang terus menerus mengembangkan tiga kompetensi
fundamental yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Pertama, pengetahuan

tentang kewarganegaraan yang berhubungan dengan pokok bahasan Pendidikan



Pancasila dan Kewarganegaraan yang meliputi demokrasi, hak asasi manusia dan
masyarakat sipil. Kedua, keterampilan kewarganegaraan yang mencakup
kemampuan untuk terlibat dalam pembuatan kebijakan publik serta kemampuan
untuk melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan negara dan pemerintah.
Ketiga ialah karakter kewarganegaraan yang meliputi pengakuan terhadap
kesetaraan, toleransi, rasa kebersamaan, penghargaan terhadap keberagaman, serta
kepekaan terhadap isu-isu yang menyangkut warga negara, seperti permasalahan
demokrasi dan hak asasi manusia (Komalasar & 2015, n.d.)

Model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk secara aktif mencari, mengolah, dan menemukan sendiri
konsep atau informasi melalui proses bertanya, menyelidiki, dan menguji
hipotesis. Dalam penerapannya pada mata pelajaran PPKn khususnya materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk
bekerja sama dalam mengumpulkan data, mendiskusikan temuan, serta
menyampaikan hasil penyelidikan kepada kelompok lain. Setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab dalam penguasaan materi sehingga mampu
menjelaskan dan mengajarkan kepada teman sekelompoknya, sehingga tercipta
pembelajaran yang kolaboratif, aktif, dan berpusat pada siswa (Alkaromi, 2022).
Keberhasilan mencapai tujuan pendidikan tergantung dalam bagaimana siswa
menerapkan kegiatan pembelajaran dan pengajaran, kegiatan mengajar dan belajar
adalah proses interaksi yang optimal antara guru dan siswa. Guru adalah elemen
kunci dari mereka yang melakukan pelajaran dan proses pembelajaran disekolah
dan guru yang kompeten sudah tentu menciptakan kondisi belajar siswa yang

efektif untuk memastikan bahwa hasil pembelajaran dapat dicapai dengan optimal



(Hakiki, 2020).
Maka dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri ini diharapkan siswa kelas
XI memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menarik, sehingga
dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar pada mata pelajaran PPKn
khususnya materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Penerapan model ini
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
meminimalkan kejenuhan, serta membantu mereka mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn pada Materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara Siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika
Medan T.P 2024/2025”.
1.2 Fokus Penelitian

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada siswa dan guru
PPKn kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan, khususnya mengenai
penerapan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara, sesuai dengan judul skripsi: “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) pada Materi Hak dan Kewajiban Warga Negara
Siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.
Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Fokus



penelitian diarahkan pada siswa kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan
Tahun Pelajaran 2024/2025, dengan mempertimbangkan peran guru dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran sehingga
diharapkan dapat menghasilkan peningkatan prestasi belajar siswa secara optimal.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada
materi Hak dan Kewajiban Warga Negara siswa kelas XI di SMK Tritech
Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025?

2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar PPKn pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara antara sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran inkuiri pada siswa kelas XI di SMK Tritech Informatika
Medan Tahun Pelajaran 2024/2025?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya, berikut dua
tujuan penelitiannya:

1. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara siswa kelas XI di
SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.

2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar PPKn pada materi Hak dan

Kewajiban Warga Negara antara sebelum dan sesudah penerapan model



pembelajaran inkuiri pada siswa kelas XI di SMK Tritech Informatika
Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.
1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya tujuan yang telah diuraikan, maka manfaat dari penelitian
ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Menambah Literatur dan referensi ilmiah tentang
efektivitas model pembelajaran inkuiri pada materi Hak dan Kewajiban
Warga Negara, sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitian di bidang
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Menjadi masukan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
inovatif dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa.
b. Bagi Guru
Memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
mengajar PPKn.
c. Bagi Siswa
Membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis

terhadap materi Hak dan Kewajiban Warga Negara melalui



pembelajaran yang interaktif.

d. Bagi Peneliti
Menjadi dasar atau referensi dalam melakukan penelitian lanjutan yang
mengkaji model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran lain atau

jenjang pendidikan berbeda.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku, pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang terjadi pada individu melalui pengalaman, latihan, dan
interaksi dengan lingkungan. Proses ini bersifat sadar dan bertujuan, di mana
siswa secara aktif mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pemahaman dan
pengalaman sebelumnya. Dalam konteks Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), belajar tidak hanya mencakup penguasaan materi
secara kognitif, tetapi juga pembentukan sikap dan keterampilan sosial sebagai
warga negara yang bertanggung jawab (Aini & Novitasari, 2021; Anisa &
Maulana, 2024; Handayani & Yanto, 2023).

Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri ini, kegiatan bisa belajar
mendorong siswa untuk mencari, meneliti, dan menemukan konsep secara
mandiri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak
pada peningkatan prestasi belajar siswa (Harahap & Nasution, 2023; Yusuf &
Pramudita, 2024).

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses yang kompleks,
melibatkan interaksi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Menurut
Anisa & Maulana (2024), belajar tidak hanya sekadar menerima informasi dari
guru, tetapi juga melibatkan kemampuan siswa untuk mengolah,
menginterpretasikan, dan menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan nyata.

Dalam pembelajaran PPKn, belajar menjadi sarana penting bagi siswa untuk



memahami konsep-konsep dasar seperti hak dan kewajiban warga negara, nilai-
nilai Pancasila, serta norma hukum yang berlaku (Pohan & Haryati, 2023; Yuliana
& Putra, 2023).

Proses belajar yang efektif akan mendorong siswa untuk berpikir kritis,
mengembangkan rasa tanggung jawab, dan memiliki kesadaran berbangsa dan
bernegara yang tinggi (Harefa & Saragih, 2024). Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran inkuiri menjadi relevan karena memberi kesempatan kepada
siswa untuk secara aktif terlibat dalam menemukan konsep dan memecahkan
masalah, sehingga hasil belajar yang diperoleh bukan hanya sekadar hafalan,
tetapi juga pemahaman yang mendalam dan sikap positif terhadap materi yang
dipelajari (Fadillah & Prasetyo, 2024; Rahmawati & Samosir, 2023).

Belajar PPKn adalah proses pembelajaran yang bertujuan membentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan warga negara yang baik, berlandaskan nilai-
nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, serta norma hukum dan sosial yang
berlaku di Indonesia. Dalam belajar PPKn, siswa tidak hanya memahami konsep-
konsep kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga dilatth untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghargai hak orang
lain, menjalankan kewajiban, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara (Aini & Novitasari, 2021; Anisa & Maulana, 2024).

Melalui penerapan model pembelajaran yang aktif dan partisipatif, seperti
inkuiri, proses belajar PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
menumbuhkan kesadaran hukum, serta mengembangkan karakter demokratis pada
diri siswa (Harahap & Nasution, 2023; Yusuf & Pramudita, 2024).

Tujuan belajar adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
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optimal, baik dari aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor),
maupun sikap dan nilai (afektif), sehingga mampu menghadapi tantangan
kehidupan secara mandiri dan bertanggung jawab.

Dalam konteks pembelajaran PPKn, tujuan belajar mencakup:

1. Memperoleh pengetahuan tentang hak, kewajiban, nilai-nilai Pancasila,
dan norma hukum yang berlaku di Indonesia.

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
dalam menghadapi isu-isu kewarganegaraan.

3. Menumbuhkan sikap positif seperti disiplin, toleransi, dan rasa tanggung
jawab sebagai warga negara.

Prinsip belajar adalah pedoman dasar yang harus diperhatikan dalam
proses pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif. Berdasarkan
kajian pendidikan (Fitriani & Susanto, 2022; Yusuf & Pramudita, 2024), prinsip-
prinsip belajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PPKn, khususnya
dengan model inkuiri, meliputi:

1. Keterlibatan aktif peserta didik
Siswa harus berperan aktif dalam menemukan, mengolah, dan memahami
informasi, bukan hanya menerima penjelasan dari guru.

2. Berpusat pada siswa (student centered)
Pembelajaran difokuskan pada kebutuhan, minat, dan pengalaman siswa
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.

3. Pembelajaran bermakna (meaningful learning)
Materi yang dipelajari dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa sehingga

mudah diingat dan diterapkan.
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4. Motivasi sebagai penggerak belajar
Guru perlu menumbuhkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik agar siswa
terdorong untuk belajar secara mandiri dan berkelanjutan.
5. Penguatan melalui pengalaman langsung
Siswa belajar lebih efektif ketika terlibat dalam aktivitas, diskusi,
eksperimen, atau pemecahan masalah yang nyata.
6. Pengulangan untuk memperkuat pemahaman
Materi yang penting perlu diulang dalam berbagai konteks untuk
memperkuat daya ingat dan keterampilan.
7. Umpan balik (feedback) yang konstruktif
Siswa mendapatkan informasi tentang hasil belajarnya agar dapat
memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kinerja.
8. Lingkungan belajar yang kondusif
Suasana kelas yang aman, nyaman, dan menghargai perbedaan pendapat
akan meningkatkan efektivitas belajar.
Indikator hasil belajar adalah tanda atau petunjuk yang menunjukkan
bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai. Indikator ini biasanya bersifat lebih
spesifik dan terukur, sehingga guru dapat mengevaluasi sejauh mana siswa

menguasai materi atau keterampilan yang telah diajarkan.



Taksonomi Prestasi Belajar Menurut Benyamin S. Bloom yaitu:

Mo | Hanah Indicator
I. Ranah kognitif a.1 Dapat menyvebutban
a. Ingatamn, Pengetahuan | 8.2 Dapat menunjukkan kernbali
(knowledge) b.1 kapat menjelaskan,
b. Pemahaman b.2 Drapat mende finisikan dengan
(Comperchension) bahasa semndiri
c. Penerapan (Application) c. 1 Dapat memberikan contoh
d.  Amalisis (Analysis) .2 Dapatl menggunakan secara tepat
c. Menciptakan, membangun | d.1 Dapat menguraikan
(Synthesis) d.2 Dapat mengk lasifikasikan’
f. Ewvaluasi { Evahsstion) rmcmiilah
.l Dapat menghubungkan materi —
materi, schingga menjadi kesatuan
wang ham
.2 Dapat menyimpulkan
.3 Dapat menggencralisasilan
[ e rnhaeat prinsip wmnani
f1 Drapat menilai,
2 Dapat menjelaskan dan
menafsirkan,
3 Drapat menyimpulkan
2, Ranah Afektif 2.2 Menunjukkan sikap menerima 1.2
a Pencrimaan {Beociving) Mlenumjukkan sikap menolak
b. Sambutan b.2 Kescdiiaan berpartisipasi'terlibat
c. Sikap menghargai ( Apresiasi) b.2 Kesedizan memanfzatkan
d. Pendalaman (intemalisasi) .2 MMenganggap penting dan
. Penghayatan | karakierisasi) berrmanfaat
> 2 Menganggap indah dan harmomnis
.2 MMenggaourni
d. 2 Mengakui dan menyaking
d. 2 Mengingkari
.2 Melembagakan atan meniadakan
2.2 Menjelmakan dalam pribadi dan
perilaku schari-hari.
1 Ranah psikomotor 2.3 Kecakapan menghoordinasilean
a Keterampilan bergerak  dan | gerak mata, telinga, kaka, dan
bertmdak anggota tiubuh vang lainnya
b. Koecakapan ckspresi werhal dan | b3 Kefasihan melafalkan’
non-verbal mengucapian
2.3 Kecakapan membuat mimik dam
gerakan jasmani

12

Hasil belajar yang mendasari suksesnya pelaksanaan pendidikan adalah

merubah pandangan atau persepsi setiap individu yang terlibat langsung dalam

pendidikan. Dan berbagai definisi belajar maka perubahan tingkah laku itu bisa

saja dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, perubahan baru

dalam sikap dan kebiasaan. Kegiatan dan usaha untuk mencapai tingkah laku

merupakan proses hasil belajar sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri

merupakan hasil belajar. Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu Hasil dan Belajar
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adalah sesuatu yang diadakan(dibuat, dijadikan) oleh wusaha pendapatan,
perolehan akibat. Sedangkan belajar adalah serangkaian kegiatan untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Hamalik mengatakan : Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan
menjadi sopan.

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada prinsipnya banyak
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, namun secara garis besar dapat
digolongkan menjadi dua faktor yakni faktor internal dan eksternal sebagai
berikut:

1. Faktor Internal
Siregar (2016) mengemukakan Faktor internal yang mempengaruhi
peserta didik terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis,
seperti gangguan kesehatan dan cedera fisik, Faktor psikologis seperti
kecerdasan (IQ), perhatian, minat belajar, perhatian, bakat, motivasi,
kedewasaan dan kesiapan siswa.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
adalah keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat. Sehingga keberhasilan

peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik di pengaruhi dari
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berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik,
pembelajaran berbasis bakat yang di miliki, ada minat dan perhatian yang
tinggi dalam pembelajaran, motivasi belajar yang baik, cara belajar yang
baik, dan strategi pembelajaran variatif yang di kembangkan pendidik.
2.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Inquiri
Model pembelajaran inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang secara langsung terlibat dalam
proses menemukan pengetahuan melalui serangkaian kegiatan bertanya, mencari
informasi, mengolah data, dan menarik kesimpulan secara mandiri maupun
berkelompok. Menurut Anisa & Maulana (2024), dengan model ini menekankan
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Fitriani & Susanto (2022) menambahkan
bahwa peran guru adalah sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam setiap
tahap proses inkuiri agar pembelajaran tetap terarah dan sesuai dengan tujuan.
Menurut yuliana, model pembelajaran inkuiri ini menekankan pada keterlibatan
aktif siswa dalam menemukan dan membangun pengetahuan melalui proses
penyelidikan yang sistematis. Dalam model ini, siswa didorong untuk
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan
menarik kesimpulan secara mandiri maupun kelompok. Proses pembelajaran
inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, mengemukakan pendapat, serta mengolah informasi
yang diperoleh sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
yang dipelajari. Model pembelajaran inkuiri sangat relevan diterapkan dalam mata

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), khususnya pada
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materi Hak dan Kewajiban Warga Negara, karena dapat membantu siswa kelas XI
di SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 untuk tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan
kehidupan nyata sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Tujuan pembelajaran dengan model inkuiri adalah untuk membiasakan
siswa berpikir kritis, aktif mencari dan menemukan informasi, serta mengambil
tanggung jawab secara pribadi dalam memahami materi inti. Melalui penerapan
model ini pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) khususnya materi Hak dan Kewajiban Warga Negara, siswa kelas XI di
SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah serta mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan kehidupan nyata.

Dalam konteks PPKn, Harahap & Nasution (2023) menjelaskan bahwa
model inkuiri mendorong siswa untuk mengkaji materi hak dan kewajiban warga
negara dengan pendekatan penemuan, sehingga hasil belajar tidak hanya berupa
hafalan konsep tetapi juga keterampilan menganalisis isu kewarganegaraan secara
logis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pembelajaran inkuiri
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri
sekaligus mengembangkan sikap demokratis dan partisipatif.

2.1.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inquiri

Pembelajaran dengan model inkuiri memiliki beberapa keuntungan
sebagai berikut:

1. Memudahkan guru dalam mengarahkan proses pembelajaran karena siswa

secara aktif melakukan penyelidikan dan menemukan informasi sendiri
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sebelum mempresentasikannya di kelas.

Mendorong siswa untuk mengemukakan gagasan, pertanyaan, atau metode
pemecahan masalah secara percaya diri tanpa takut melakukan kesalahan.
Meningkatkan kerja sama dan hubungan positif antar siswa melalui
diskusi, pertukaran informasi, dan saling membantu dalam memahami
materi Hak dan Kewajiban Warga Negara.

Berikut beberapa kelemahan pembelajaran inkuiri;

. Membutuhkan Waktu yang Lebih Lama

Proses inkuiri menuntut siswa untuk melakukan pengamatan, analisis, dan
diskusi mendalam. Pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara, ini
bisa memakan waktu lebih lama dibandingkan metode ceramah karena
siswa harus memahami konsep hukum dan contoh penerapannya dalam
kehidupan nyata.

. Kesulitan Bagi Siswa yang Kurang Aktif Pemahaman Awal

Siswa yang tidak terbiasa berpikir kritis atau kurang memahami konsep
dasar kewarganegaraan cenderung kesulitan mengikuti alur inkuiri.
Mereka bisa menjadi pasif dan hanya mengandalkan teman yang lebih
aktif.

. Memerlukan Keterampilan Guru yang Tinggi

Guru harus mampu merancang pertanyaan pemicu yang tepat,
memfasilitasi diskusi, serta membimbing siswa agar proses inkuiri tetap
fokus pada tujuan pembelajaran. Tanpa keterampilan tersebut,

pembelajaran dapat menjadi tidak terarah.
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4. Sulit Dilaksanakan Jika Fasilitas Terbatas

Pembelajaran inkuiri sering membutuhkan sumber belajar yang beragam

seperti buku referensi, media digital, atau studi kasus aktual. Jika sarana

pendukung terbatas, pemahaman siswa terhadap Hak dan Kewajiban

Warga Negara menjadi kurang optimal.

5. Evaluasi Hasil Belajar Lebih Kompleks

Penilaian dalam pembelajaran inkuiri tidak hanya pada hasil akhir, tetapi

juga pada proses berpikir siswa. Hal ini menuntut guru membuat

instrumen evaluasi yang lebih rumit, terutama pada materi yang bersifat
abstrak seperti hak dan kewajiban.
2.1.4 Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pembelajaran
yang diberikan dalam pendidikan formal untuk membina sikap dan moral peserta
didik agar memiliki karakter dan kepribadian yang positif sesuai dengan nilai
Pancasila. PPKn sebagai wahana pembinaan perilaku pada siswa juga dimaksudkan
untuk membekali siswa dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antara warga negara yang dapat diandalkan oleh
bangsa dan negara (Maulana Arafat Lubis, 2020).

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan proses pembelajaran yang
berusaha membangun civic knowledge, civic skills, dan civiv disposition perserta
didik sehingga tujuan untuk membentuk warga negara yang baik dan terwujud.
Pendidikan Kewarganegaraan pada dasarnya ujung tombak untuk membangun
karakter bangsa peserta didik, karena pendidikan kewarganegaraan adalah

pendidikan moral yang mengajarkan nilai-nilai kepribadian bangsa Indonesia yang
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tertuang didalam Pancasila. Pendidikan kewarganegaraan memiliki peranan yang
sangat penting dalam menumbuhkan pola pikir, dan perilaku warga negara,
adapun pendidikan kewarganegaraan sudah menjadi bagian inheren dan
instrumentasi serta praksis pendidikan nasional Indonesia dalam lima status yaitu :

1. Mata pelajaran disekolah

2. Mata kuliah di perguruan tinggi

3. Salah satu cabang pendidikan disiplin ilmu pengetahuan sosial dalam
kerangka program pendidikan guru

4. Program pendidikan politik yang dikemas dalam bentuk Penataran Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ( Penataran P4) atau sejenisnya
yang pernah dikelola oleh pemerintah sebagai suatu crash program.

5. Kerangka konseptual dalam bentuk pemikiran individual dan kelompok
pakar terkait, yang dikembangkan sebagai landasan dan kerangka berpikir
mengenai pendidikan kewarganegaraan dalam status pertama, kedua, ketiga
dan keempat (Maulana Arafat Lubis, 2020)

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, hal ini dikarenakan pendidikan ini merupakan landasan
yang membantu individu memahami berbagai nilai, peran, sistem dan aturan yang
berkaitan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan
kewarganegaraan diharapkan generasi muda dapat menjadi sosok yang berbudi
pekerti, bertanggung jawab, bermoral dan menjadi warga negara yang baik.

Mata kuliah PPKn di perguruan tinggi adalah kelanjutan dari studi
sebelumnya. Di perguruan tinggi, PPKn di ajarkan lebih mendetail sampai ke

akar- akarnya. Terutama jika mengambil jurusan Civic Hukum
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(PPKn).Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan kelompok Mata
Kuliah Pengembang Kepribadian (MPK). Dasar PPKn diajarkan hingga tingkat
perguruan tinggi adalah Pasal 37 Ayat (1) dan (2) UU No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa PPKn wajib di muat dalam
kurikulum pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang di
maksud untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air sesuai dengan Pancasila dan UUD1945.

Melalui penyempurnaan kurikulum mata kuliah pengembangan
kepribadian tersebut, khususnya mata kuliah PPKn memiliki paradigma baru,
yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berbasis pancasila. Berdasarkan
ketentuan tersebut maka kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian wajib
di berikan di semua fakultas dan jurusan di perguruan tinggi di Indonesia.

2.1.5 Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Tujuan utama dari pendidikan kewarganegaraan adalah menumbuhkan
wawasan serta kesadaran bernegara, selain itu juga membentuk sikap dan perilaku
yang mencintai tanai air yang berlandaskan pada budaya bangsa, wawasan
nusantara dan ketahanan nasional. Hal ini penting untuk melahirkan generasi
penerus yang sedang menggali dan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi ,
bahasa dan seni. Pendidikan kewarganegaraan juga bertujuan untuk menciptakan
warga negara yang paham akan pentingnya bernegara, meningkatkan kepekaan
terhadap jati diri serta moralitas bangsa dalam kehidupan sehari- hari. Lebih jauh
lagi, pendidikan ini berupaya meningkatkan kualitas manusia agar menjadi pribadi
yang berbudi luhur, mandiri, tangguh, profesional dan bertanggung jawab. Secara

mendasar pendidikan kewarganegaraan adalah upaya yang terencana dan terarah
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untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mencakup penanaman jati diri dan
moral bangsa sebagai dasar dalam menjalankan hak dan kewajiban sebagai warga
negara demi kelangsungan dan kejayaan bangsa negara kita. Standardisasi
pendidikan kewarganegaraan meliputi pengembangan :

a. Nilai-nilai cinta tanah air

b. Kesadaran berbangsa dan bernegara

c. Keyakinan terhadap Pancasila sebagai ideologi negara

d. Nilai-nilai demokrasi, hak asasi manusia dan lingkungan hidup

e. Kerelaan dalam berkorban untuk masyarakat, bangsa dan negara.

f. Kemampuan awal dalam bernegara (Ummah, 2019).

Fungsi pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai sarana untuk
membentuk warga negara yang cerdas, terampil, serta setia pada bangsa dan negara
Indonesia, ini tercermin didalam pola pikir dan tindakan yang sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Secara harfiah, pancasila terdiri dari dua kata, yaitu panca yang berarti
lima dan sila yang berarti aturan yang melatar belakangi perilaku seseorang atau
sebuah bangsa, kelakuan atau perbuatan sesuai dengan adab dan moral yang di
jadikan sebagai dasar Oleh karena itu, Pancasila berarti rangkaian lima aturan
tentang dasar - dasar atau prinsip-prinsip petunjuk perilaku dan perbuatan
masyarakat bangsa Indonesia. Pancasila yang merupakan hasil pemikiran bangsa
Indonesia, telah di jadikan sebagai ideologi, pandangan hidup, keyakinan, cita-cita
bangsa dan negara dalam menjalankan kehidupan bersama seluruh masyarakat
Indonesia menuju kehidupan masa depan yang lebih baik. Pancasila sebagai

ideologi atau pandangan hidup bangsa Indonesia merupakan hasil perenungan
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mendalam mengenai masa depan kehidupan yang di cita-citakan, serta prinsip
hidup sesuai dengan cita-cita masa depan bangsa Indonesia. Suatu pandangan
hidup pasti mengandung isi tentang konsep - konsep dasar mengenai masa depan
dan cita-cita yang di harapkan, serta cara mencapainya secara prinsipiil. Pancasila
merupakan pandangan hidup yang harus dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan gerakan-gerakan dalam hidup, karena secara historis pancasila
merupakan kristalisasi nilai yang telah lama ada dan hidup serta berkembang dalam
akar pribadi dan budaya bangsa Indonesia.

Selain Pancasila sebagai ideologi, Pancasila juga sebagai desar Negara
Republik Indonesia. Hal tersebut telah di sepakati sejak bangsa Indonesia
memproklamasikan diri sebagai negara merdeka pada 17 Agustus 1945.Semua
pengaturan penyelenggaraan kehidupan kenegaraan bagi bangsa Indonesia harus
mengacu pada Pancasila. Di samping itu, Pancasila juga di katakan sebagai
sumber dari segala sumber hukum di Indonesia. Ini berarti bahwa berbagai upaya
pengembangan tata kehidupan kenegaraan yang berkaitan dengan norma dan
aturan hukum adapun dalam kehidupan berbangsa harus berdasarkan Pancasila.
Pembentukan peraturan perundangan juga di tegaskan dalam UU No. 10 Tahun
2004 yang menyatakan bahwa pancasila merupakan sumber dari segala sumber
hukum. Sementara UUD 1945 merupakan hukum dasar dalam peraturan
perundangan, ini artinya peraturan perundangan yang berada di bawah pancasila
dan UUD 1945 tidak boleh bertentangan dengan kedua sumber hukum tersebut.
Pancasila disebut sebagai sumber dari segala sumber hukum karena pancasila
melahirkan dan menjadi landasan sumber-sumber hukum sebagaimana disebutkan

di atas. Sebagai Dasar Negara, Pancasila di tuntut untuk bersifat statis dan
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dinamis. Statis karena pancasila harus relatif tetap, tidak berubah. Dinamis karena
Pancasila telah mendorong pengembangan ide-ide dan konsep-konsep

pembangunan.

2.2 Penelitian yang Relevan

Berdasarkan latar belakang tersebut, penerapan model pembelajaran
inkuiri pada materi hak dan kewajiban warga negara di SMK Tritech Informatika
Medan diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang inovatif.
Penelitian ini akan memfokuskan pada siswa kelas XI tahun pelajaran 2024/2025
untuk menguji sejauh mana model inkuiri mampu meningkatkan prestasi belajar
PPKn sekaligus menumbuhkan kesadaran siswa sebagai warga negara yang baik.

1. Nasution, N. (2022). Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PPKn di SMA
Negeri 1 Binjai. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 6(1), 45-55.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
dapat meningkatkan pemahaman konsep hak dan kewajiban warga negara
melalui tahapan observasi, pengumpulan data, dan diskusi kelompok.

2. Hutagalung, S., & Siregar, E. (2021). Efektivitas Model Inkuiri dalam
Pembelajaran PPKn Materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Jurnal
Inovasi Pendidikan, 9(2), 112-123.

Hasilnya membuktikan adanya peningkatan signifikan pada hasil
belajar siswa kelas XI setelah menggunakan model inkuiri, terutama pada

kemampuan menganalisis kasus nyata terkait kewarganegaraan.
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3. Simanjuntak, R. (2020). Peningkatan Prestasi Belajar PPKn melalui Model
Pembelajaran Inkuiri di SMK Negeri 2 Medan. Jurnal Pendidikan
Karakter, 8(3), 201-210.

Studi ini menekankan bahwa model inkuiri mendorong keterlibatan
aktif siswa, sehingga pemahaman materi hak dan kewajiban menjadi lebih
mendalam dan berkelanjutan.

Berdasarkan kajian pustaka, telah ditemukan beberapa penelitian yang
membahas penerapan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran PPKn.
Penelitian Nasution (2022) berfokus pada penerapan model inkuiri di SMA
Negeri 1 Binjai dan menunjukkan peningkatan pemahaman konsep secara
signifikan, tetapi tidak secara mendalam membahas aspek pembentukan sikap
kewarganegaraan siswa. Hutagalung & Siregar (2021) meneliti efektivitas model
inkuiri dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi hak dan
kewajiban warga negara, namun penelitian tersebut dilaksanakan di sekolah
menengah atas (SMA) dan tidak mengkaji konteks pembelajaran di SMK yang
memiliki karakteristik peserta didik berbeda. Sementara itu, Simanjuntak (2020)
membuktikan keberhasilan model inkuiri di SMK Negeri 2 Medan, tetapi
penelitian ini tidak memfokuskan pada materi spesifik “Hak dan Kewajiban
Warga Negara” dan tidak menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi

tahun pelajaran terbaru.

2.3 Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang kebenarannya masih perlu

dibuktikan melalui hasil penelitian. Adapun hipotesis penelitian tindakan kelas ini
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adalah Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara di kelas XI
SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Model pembelajaran
inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah, mencari
informasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan secara mandiri maupun
berkelompok. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui pengalaman
belajar langsung. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, rasa ingin tahu, dan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap materi
yang diajarkan.

Berdasarkan asumsi tersebut, hipotesis tindakan yang diajukan adalah
bahwa jika model pembelajaran inkuiri diterapkan secara optimal dalam proses
pembelajaran PPKn pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara di kelas XI
SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025, maka prestasi
belajar siswa akan mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini
ditandai dengan bertambahnya pemahaman konsep, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan hak dan kewajiban warga negara,
serta meningkatnya hasil belajar yang diperoleh melalui penilaian formatif

maupun sumatif. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran inkuiri
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diprediksi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna dan efektif,

sehingga berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.



BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Setting Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai fokus utama.
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara siswa kelas XI di SMK
Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang
dilaksanakan di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. PTK
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, PTK berfokus pada penerapan model
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara
siswa kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.
PTK dipandang tepat digunakan dalam penelitian ini karena memungkinkan guru
sekaligus peneliti untuk secara langsung mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan tersebut,
serta mengevaluasi hasilnya secara berkesinambungan. Melalui siklus-siklus
pembelajaran, guru dapat mengamati perubahan yang terjadi pada prestasi belajar
siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri. Dengan demikian, PTK
memberikan ruang bagi peneliti untuk melakukan inovasi pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi ajar, khususnya pada materi Hak dan
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Kewajiban Warga Negara, sehingga diharapkan prestasi belajar siswa dapat
meningkat secara signifikan.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah
mengenai alasan permasalahan tersebut dapat diatasi melalui tindakan yang
direncanakan. Dalam penelitian ini, PTK bertujuan untuk meningkatkan kegiatan
nyata guru dalam mengembangkan profesionalismenya, khususnya melalui
penerapan model pembelajaran inkuiri. Tujuan khususnya adalah untuk mengatasi
permasalahan  rendahnya prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara siswa
kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan, serta memperbaiki kualitas proses
pembelajaran di kelas.

Dalam penelitian ini, tujuan utama PTK adalah memecahkan
permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), khususnya pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara. Permasalahan ini diatasi melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri yang dirancang untuk mendorong siswa lebih aktif mencari,
mengolah, dan memahami informasi secara mandiri.

Selain itu, PTK ini juga bertujuan untuk meningkatkan peran aktif guru
dalam mengembangkan profesionalismenya melalui inovasi pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa. Melalui siklus perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi, diharapkan kualitas proses pembelajaran di kelas XI SMK
Tritech Informatika Medan dapat meningkat, sehingga berdampak positif terhadap

prestasi belajar siswa pada Tahun Pelajaran 2024/2025.
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Berikut ini secara lebih rinci, tujuan Penelitian Tindakan Kelas antara lain:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di SMK Tritech
Informatika Medan, khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga
Negara.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran PPKn di dalam maupun di luar kelas melalui
penerapan model pembelajaran inkuiri.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan berpusat
pada siswa.

4. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya akademik di lingkungan
sekolah sehingga tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu

pembelajaran PPKn secara berkelanjutan.

3.2 Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Tritech
Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 23 orang.
Pemilihan subjek ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan
bahwa prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara, masih tergolong rendah.
Selain itu, siswa kelas XI dinilai tepat untuk penerapan model pembelajaran inkuiri
karena sudah memiliki kemampuan berpikir kritis dan analitis yang dapat

dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan pada penemuan
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dan pemecahan masalah secara mandiri.

3.3 Instrumen Penelitian
3.3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, yakni:
data prestasi belajar siswa yang dikumpulkan pada setiap akhir siklus menggunakan
model pembelajaran inkuiri, dan data aktivitas belajar siswa yang mencakup
partisipasi dalam pembelajaran serta hasil belajar mereka pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara selama penerapan model pembelajaran inkuiri dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu
penelitian, sehingga ketelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang
baik dan valid. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap objek dan aktivitas dalam
proses pelaksanaan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), khususnya pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai
pengajar, sedangkan guru bidang studi berperan sebagai server. Observasi
dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung untuk menilai keterlibatan, interaksi, dan
penerapan langkah-langkah pembelajaran inkuiri.

Dokumentasi merupakan catatan, foto, atau gambar peristiwa yang telah

terjadi, yang berfungsi sebagai pelengkap dari hasil observasi yang telah
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dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto kegiatan pembelajaran,
daftar hadir siswa, hasil pekerjaan siswa, serta catatan nilai yang relevan dengan
proses penerapan model pembelajaran inkuiri.

Pretest (Tes Awal) adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi Hak dan Kewajiban Warga
Negara sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri. Pretest dilaksanakan
menggunakan lembar tes yang telah disusun berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi mata pelajaran PPKn.

Posttest (Tes Akhir) adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri. Posttest dilaksanakan
menggunakan lembar tes yang memuat soal-soal sesuai dengan materi yang telah
diajarkan selama proses penelitian berlangsung.

1. Pengumpulan data

Alat yang digunakan untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian

ini dilakukan melalui:

a. Lembaran Observasi ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

guru melakukan kegiatan yang terdapat pada poin lembaran tersebut.

b. Lembaran Observasi Siswa lembaran ini dilakukan untuk mengetahui,

ada tidaknya siswa melakukan kegiatan pembelajaran.

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di dalam kelas, meliputi

kegiatan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diawali dengan
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refleksi awal dan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Pelaksanaan PTK
dilakukan selama 2 siklus, di mana setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu:
planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting
(refleksi). Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart
yang menggambarkan tahapan penelitian secara berkesinambungan dan siklikal,

sebagaimana diperlihatkan pada skema berikut.;

Model PTK Kemmis & McTaggart

Perencanaan
(Planning)

\\ ?

Tindakan
(Acting)

1

ngamatan
Observing)

A
7

Refleksi
(Reflecting)

a. Alur Penelitian
Penelitian tindakan kelas pada hakikatnya bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Dalam konteks penelitian ini, hal tersebut dilakukan
untuk meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn) melalui penerapan model pembelajaran inkuiri.
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Upaya ini dilatarbelakangi oleh tuntutan masyarakat terhadap kualitas
pendidikan yang semakin tinggi, seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perubahan masyarakat yang kompleks
dan cepat.

Model pembelajaran inkuiri dipandang relevan untuk materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara karena mampu mendorong siswa untuk
berpikir kritis, mencari informasi, dan menemukan jawaban melalui proses
penemuan sendiri. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual siswa terhadap materi, tetapi juga menumbuhkan keterampilan
berargumentasi, bekerja sama, dan mengambil keputusan berdasarkan data
yang valid. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
secara optimal.

Penelitian tindakan kelas melakukan proses pengkajian menurut
Wardhani yang terdiri dari 4 tahap yaitu:

1. Merencanakan

2. Melakukan Tindakan
3. Mengamati dan

4. Melakukan Refleksi.
. Pra Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pra siklus ini akan diukur dengan
indikator penelitian yang akan diketahui peningkatan hasil belajar siswa

dalam proses pembelajaran.



33

a. Persiapan
Kegiatan ini dilakukan dalam persiapan adalah wawancara, tes awal dan
persiapan penelitian.
1) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran PPKn yang
bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa pada mata
pembelajaran Hak dan Kewajiban WNI.
2) Tes Awal
Pada tes awal, peneliti juga telah mempersiapkan soal PPKn yang
akan diujikan kepada siswa, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
letak kesulitan siswa pada materi tersebut.
3) Persiapan Penelitian
Pada persiapan penelitian ini, peneliti dapat mengevaluasi hasil tes
awal yang telah di beri untuk melakukan penelitian, yang bertujuan
untuk memfokuskan penelitian.
c. Siklus 1
1. Perencanaan
a) Identifikasi Masalah
b) Menyusun rencana pembelajaran disertai lembar kerja siswa dan alat
evaluasinya, intervensi yang digunakan pada siklus pertama menggunakan
metode pembelajaran Inkuiri pada mata pelajaran Hak dan Kewajiban WNI.
2. Pelaksanaan
Setelah perencanaan disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan

tindakan nyata. Tindakan yang dilakukan yaitu:
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a) Guru memulai dengan menjelaskan kepada siswa tentang tujuan
pembelajaran, apresiasi dan pemberian pengarahan.

b) Guru menjelaskan kepada materi pembelajaran menggunakan strategi
Inkuiri.

¢) Guru membagi siswa menjadi berkelompok.

d) Guru memberikan tulisan yang berkaitan dengan materi setiap
kelompok

e) Setiap siswa duduk berdekatan serta mendiskusikan.

f) Diujung pembelajaran siswa wajib diberi tes untuk mengetahui hasil
belajar pada siklus I.

. Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan

setelah pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud pengamatan disini

yaitu untuk mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan meliputi:

a) Data tentang proses pembelajaran di kelas.

b) Data tentang keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

. Refleksi

Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan teknik

triangulasi, kegiatan refleksi ini antara lain:

a) Mengetahui perkembangan hasil belajar siswa.

b) Mengetahui perubahan suasana pembelajaran

¢) Mengetahui perkembangan strategi dalam mengelola pembelajaran.
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5. Siklus IT
1. Perencanaan
Perencanaan dalam penelitian pada siklus II ini sama dengan siklus
yang pertama yaitu:
a) Identifikasi Masalah
b) Menyusun rencana pembelajaran disertai lembar kerja siswa dan
alat evaluasinya. Intervensi yang digunakan pada siklus kedua
adalah metode pembelajaran Inkuiri dan ditambahkan tes akhir.
2. Pelaksanaan
Melaksanakan rencana pembelajaran metode pembelajaran dengan
menggunakan strategi model Inkuiri.
3. Pelaksanaan
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan
setelah pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan yang dimaksud untuk
mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan meliputi:
a) Data tentang proses pembelajaran dikelas
b) Data tentang keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran
c) Data kemajuan hasil belajar siswa.
d. Refleksi
Data yang diperoleh hasil pengamatan dianalisis dengan teknik triangulasi,
kegiatan refleksi ini antara lain:
1. Mengetahui perubahan suasana pembelajaran

2. Mengetahui perkembangan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.
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3.5 Teknik Analisis Data
Pada penelitian tindakan kelas ini analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan pendekatan alur yaitu data
dianalisis tindakan pembelajaran dilaksanakan dan dikembangkan selama proses
pembelajaran, prosesnya berlangsung sirkuler selama penelitian berlangsung.
Kegiatan ini mulai dilakukan dalam setiap tindakan adanya penarikan kesimpulan.
1. Reedukasi Data

Miles dan Herman menjelaskan bahwa reedukasi data diartikan
sebagai proses , pemilihan . Pemusatan perhatian pada penyederhanaan
mengabstrakkan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Reedukasi data berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung.

Reedukasi data adalah suatu kegiatan menyeleksi dan mengolah data
mentah menjadi suatu informasi yang bermakna dari tes observasi yang
telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa dan ketuntasan belajar, baik individu maupun klasikal. Setelah data
penelitian yang diperlukan dikumpulkan maka untuk lebih memudahkan
dalam mengelompokkan data dan menyimpulkan perlu diadakan reedukasi
data merupakan bentuk dari analisis yang menjelaskan, mengungkapkan hal
yang penting menggolongkan, mengarahkan, membuang yang telah
dibutuhkan dan mengorganisasikan agar lebih sistematis agar dapat dibuat

suatu kesimpulan yang bermakna.
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

Hasil belajar peserta didik dianalisis dengan menggunakan kriteria
ketuntasan belajar yang ditetapkan, yakni peserta didik dinyatakan tuntas
belajar secara individual bila memperoleh skor akhir < 74 dari skor total dan
ketuntasan klasikal tercapai bila di kelas tersebut terdapat < 75 peserta didik
tuntas belajar.

Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Individual, untuk menghitung

ketuntasan belajar siswa secara individual menggunakan rumusan sebagai

berikut:
A
DS =g % 100
Keterangan:
DS : Nilai yang dicari tahu atau yang diharapkan
A : Skor yang diperoleh siswa
B : Skor Maksimal ideal yang diamati
100 : Bilangan tetap
Tabel 3. 1 Ketuntasan Hasil Belajar
No Skor Keterangan
1 >75 Tuntas

2 <74 Belum Tuntas
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a. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa, untuk menghitung nilai rata-rata

sebelum dan sesudah pembelajaran siswa dapat diperoleh dengan

rumus:
Keterangan:

X : Nilai rata-rata
fi : Frekuensi nilai
Xi : Nilai

2 f : Total seluruh frekuensi nilai

b. Ketuntasan Klasikal, untuk menghitung persentase ketuntasan belajar

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

X
D =——x100

Y
Keterangan:
D : Ketuntasan Klasikal
X : Jumlah siswa yang tuntas
Y : Jumlah seluruh siswa
100 : Bilangan tetap

x =fi.xi

Ifi



Tabel 3. 2 Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
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No | Persentase Ketuntasan Tingkat Banyak Siswa | Persentase
Ketuntasan Jumlah Siswa
1. =175 Tuntas 16 80%
2. > 74 Tidak Tuntas 4 20%
Jumlah 20 100%

Untuk mengukur hasil observasi dapat dihitung dengan cara :

c. Hasil Observasi aktivitas mengajar guru:

Nilai yang diperoleh : jumlah yang diperolah x 100%
jumlah maksimum

d. Hasil observasi aktivitas guru mengajar

nilai yang diperoleh : jumlah yang diperolah

jumlah siswa




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Tritech Informatika Medan pada siswa
Kelas XI yang berjumlah 23 orang. Laporan penelitian tindakan kelas ini disajikan
dengan menampilkan tingkat ketuntasan belajar siswa. Analisis tersebut
digunakan untuk memperoleh hasil penelitian tindakan kelas yang bertujuan
mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan
Tahun Pelajaran 2024/2025.
4.1.2 Deskrpsi Data Penelitian

1. Profil Sekolah
a. Nama Sekolah : SMK TRITECH INFORMATIKA

b. Alamat Sekolah  : Jalan Bhayangkara No. 484 Medan

1) Kelurahan : Indra Kasih

2) Kecamatan : Medan Tembung

3) Kabupaten : Kota Medan

4) Provinsi : Sumatera Utara

5) Telepon/Fax : 061-6635991 (Hunting) Fax. 061-6641576
6) Email : smktritech@tritech.sch.id

7) Website : www.tritech.sch.id
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8) NSS : 324076009099
9) NPSN : 10261412
10) No. Izin Operalsionall : 420/10985/PPMP/09
11) Jenjalng Akreditas t A

c. Tahun Didirikan  : 6 Agustus 2010

d. Tahun Operasional : 6 Agustus 2010

e. Kepemilikan Tanah : Pribadi
1) Status Tanah : Pribadi
2) Luas Tanah : 5000 M
3) Status Bangunan : Yayasan Pribadi

. Bidang Studi Keahlian / Program Studi Keahlian / Kompetensi

Keahlian

a. Bidang Studi Keahlian : Teknik Informatika dan Komunikasi Program
Studi Keahlian : Teknik Informatika dan Komunikasi Kompetensi
Keahlian : Teknik Komputer Jaringan

b. Bidang Studi Keahlian : Teknik Informatika dan Komunikasi Program
Studi Keahlian : Teknik Informatika dan Komunikasi Kompetensi
Keahlian : Multi Media

c. Bidang Studi Keahlian : Teknik Informatika dan Komunikasi Program
Studi Keahlian : Teknik Informatika dan Komunikasi Kompetensi
Keahlian : Rekayasa Perangkat Lunak

d. Bidang Studi Keahlian : Bisnis dan Manajemen Program Studi
Keahlian : Keuangan Kompetensi Keahlian ~ : Akuntansi

e. Bidang Studi Keahlian : Bisnis dan Manajemen Program Studi
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Keahlian : Keuangan Kompetensi Keahlian  : Perbankan Syariah
3. Visi dan Misi
a. Visi
“Menjadikan SMK berbasis Teknologi Informatika yang unggul,
mandiri, religius dan Berstandart Internasional”.
b. Misi
1. Siswa/i mampu menguasai komputer software dan hardware serta
jaringan IT.
2. Melahirkan generasi yang handal dalam bidang IPTEK, IMTAIQ
dan berjiwa kebangsaan.

Tabel 4. 1 Biodata SMK Tritech Informatika Medan

Nama Sekolah SMK Tritech Informatika Medan
Jenjang Pendidikan SMK

Status Sekolah Swasta

Kelurahan Indra Kasih

Kecamatan Medan Tembung

Kota Medan

Provinsi Sumatera Utara

Tabel 4. 2 Data Jumlah Siswa Kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan

KELAS LK PR JUMLAH | JUMLAH / KELAS
XI- DKV 12 11 23
XI- TKJ 13 10 23 3
XI-AK 10 11 21
TOTAL 33 32 67 201




Tabel 4. 3 Data Guru Kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan
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NO NAMA GURU JABATAN TANDA
TANGAN
1 [M. Herizal Sinambela, S.Pdi Kepala Sekolah
2 |Nurdahlena, SE. Kepala Tata Usaha
3 |Mubarak, S.Kom. 'WKM Kesiswaan
5 |Riani Windasari, S.H Guru Mapel Ppkn
6 |Fuji Yati Siagian, S.Pd Guru Bk Kelas X
7 [Tika April Pakpahan, S.Pd Guru Bk Kelas XI
8 |Fitrah Yanti Pasaribu, S.Pd Guru Bk Kelas XII
9 [Retno Handoko, SS. Wk Kurikulum

4.1.1 Temuan Khusus
1. Pra Tindakan
Pra-tindakan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman
awal siswa pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Siswa
diberikan tes dalam bentuk tertulis dan unjuk kerja. Berdasarkan tes
tertulis yang telah diberikan kepada 23 siswa kelas XI SMK Tritech
Informatika Medan, diperoleh hasil bahwa 16 siswa telah mencapai
ketuntasan hasil belajar, sedangkan 7 siswa belum mencapai ketuntasan
yang ditetapkan.
Adapun data hasil presentasi ketuntasan belajar pra tindakan dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tes Tulis Pra Tindakan

No [Nama Siswa Nilai | Presentase [Keterangan
1 |Aditya Aulia Rifki 7 70 Tidak Tuntas
2 |Anisyah Anggina 8,5 85 Tuntas
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Tanjung
3 |Arifka Humaira 9,5 95 Tuntas
siregar
4 |Dava permana 9 920 Tuntas
5 |Fadillah ibrahim 9,5 95 Tuntas
6. |Fathia Rahma Dianty 9 90 Tuntas
7. [Irja Rahmani 5 90 Tidak Tuntas
8. [Keisha Adillah Nst 9,5 95 Tuntas
9. [Khamaini Kausal 6 60 Tidak Tuntas
10. M.Azka Aufa 9 90 Tuntas
11. M.Afghani Rizky B.B 4 40 Tidak Tuntas
12. M.Surya Syam 4 40 Tidak Tuntas
Sikumbang
13. Nadradina Putri 9 90 Tuntas
Dwivina
14. Nur Syifa Az zahra 9,5 95 Tuntas
15. [Rio Ridho Syahputra 8 80 Tuntas
Lubis
16. [Rizqi Fahrizal B.B 7 70 Tidak Tuntas
17. Sakinah Lubna Afiyah | 9,5 95 Tuntas
18. [Shahwa Nazira 5 50 Tidak Tuntas
19. Syed Ayub 85 80 Tuntas
20. [Tengku Kaisan F. 10 100 Tuntas
Jumlah Skor 1565
IRata Rata 78,25
Ketuntasan Klasikal 65%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 siswa pada test tulis pra

tindakan yang tuntas berjumlah 13 siswa dengan persentase 65%. Siswa yang

tidak tuntas berjumlah 7 siswa dengan 35%, dengan nilai rata-rata kelas 78,25.
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Tabel 4. S Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tes Tulis Pra Tindakan

No | Persentase Ketuntasan Tingkat Banyak Siswa Persentase
Ketuntasan Jumlah Siswa
1. =75 Tuntas 13 65%
2. >74 Tidak Tuntas 7 35%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ada siswa yang memiliki kriteria
penilaian tinggi maupun sangat rendah. Siswa yang memiliki kriteria tuntas 13
siswa (65%),siswa yang memiliki kriteria tidak tuntas 7 siswa (35%).

Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes awal (Pre Test)
dihitung dengan menggunakan rumus yang ditetapkan oleh Zainal Aqib yaitu :

P= Xsiswa yang tuntas belajar x 100%
Ysiswa

P=16x100% = 80%
20

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 80% maka kriteria
tingkat keberhasilan belajar siswa pada tes awal dikategorikan tinggi.

Hal ini sesuai dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang
ditetapkan oleh Zainal Aqib yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 6 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Tes Siklus 1

No [Tingkat Pemahaman Kategori Frekuensi Presentasi
1 90-100 Sangat Tinggi 10 50%
2 80-90 Tinggi 3 15%
3 [70-79 Cukup 2 10%
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55-64 Rendah 2 10%
0-54 Sangat Rendah3 15%
Jumlah 100%
2. Siklus I

Berdasarkan pengamatan dan wawancara langsung yang dilakukan
oleh peneliti kepada siswa dapat diketahui bahwa siswa sedikit sulit dalam
mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan baik dan benar. Berdasarkan
hasil tes awal, pengamatan dan wawancara yang akan dilakukan,
permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran khususnya
Hak dan Kewajiban WNI, pada umumnya adalah:

a. Siswa sedikit sulit menyelesaikan soal-soal
b. Siswa juga kurang memahami pelajaran PPKn terutama pada materi
Hak dan Kewajiban WNI.

Dari permasalahan diatas maka peneliti memfokuskan masalah
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan
materi Hak dan Kewajiban WNI yang menggunakan model pembelajaran
Inkuiri.

1. Perencanaan Tindakan I
Setelah diketahui letak kesulitan siswa dari hasil tes, pengamatan dan
wawancara maka pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah
merencanakan tindakan yaitu sebagai berikut:
a. Membuat Modul Ajar Merdeka yang akan dilaksanakan disiklus I

dalam upaya membantu meningkatkan hasil belajar pada materi Hak



C.

f.

47

dan Kewajiban WNI.

. Mempersiapkan sarana pelajaran yaitu media pelajaran yang akan

mendukung proses mengajar langsung
Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi siswa dikelas

ketika proses belajar mengajar langsung.

. Membuat lembar observasi peneliti untuk mengetahui sejauh

mana peneliti mampu mengaplikasikan dengan efektif dan efisien.
Melakukan wawancara kepada siswa yang kesulitan belajar.

Membuat lembar soal berbentuk pilihan berganda.

. Pelaksanaan Tindakan I

Pada saat ini peneliti melakukan tindakan kegiatan pembelajaran

berdasarkan Modul Ajar yang telah direncanakan. Pelaksanaan ini

dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x 45

menit. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan I adalah:

a. Pendahuluan

1. Sebelum kegiatan dimulai guru mengucapkan salam

2. Memulai pelajaran dengan mengucapkan bismillah

3. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa

5. Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai

Kegiatan Inti

1. Membentuk beberapa kelompok belajar yang sudah ditentukan

sesuai absen.
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2. Membimbingkelompok, mengawasi saat kelompok melakukan
demonstrasi dan pengamatan sesuai LKS

3. Membimbing kelompok terpilih untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok

4. Menentukan kelompok yang memiliki kinerja terbaik.

5. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman
memberikan penguatan dan kesimpulan.

c. Kegiatan Penutup
Kegiatan pembelajaran selesai, Guru mengadakan tanya jawab

dengan siswa seputar pemahaman siswa tentang materi Hak dan

Kewajiban WNI. Kemudian memberikan tindaklanjut berupa tes,

Guru memberikan nasehat kepada peserta didik, setelah itu guru

pelajaran dengan menutup pembelajaran dengan membaca doa.

3. Observasi [

Ditahap ini peneliti melakukan observasi guna mengetahui deteksi
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran Hak dan Kewajiban WNI
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Dalam observasi ini
guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan peneliti kemudian diberi
penilaian yang sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran Hak dan
Kewajiban WNI sehingga ada evaluasi untuk siklus berikutnya dan
memaksimalkan pembelajaran dengan baik.

Hasil observasi kegiatan guru dan belajar siswa dapat dihitung

dengan rumus: Skor perolehan x 100% Skor maksimum Keterangan :

Skor maksimal 5 Adapun tebal data observasi pembelajaran guru



pada siklus I adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Data Hasil Observasi Pembelajaran Siklus I
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INo

Kegiatan

Skala

. Memulai pelajaran

-Menyampaikan bahan pelajaran
-Memotivasi siswa untuk melibatkan

diri dalam kegiatan pembelajaran

Mengelola Kegiatan
-Menyampaikan bahan pembelajaran
tentang Hak dan Kewajiban WNI
-Memberikan contoh pembelajaran
tentang Hak dan Kewajiban WNI
-Memberikan motivasi kepada siswa
untuk berani aktif dikelas
-Memberikan penguatan tentang
pembelajaran yang sudah dipelajari

-Memperhatikan media yang digunakan

Mengorganisasikan waktu, siswa dan
fasilitas

-Mengatur penggunaan waktu
-Mengorganisasikan murid

-Mengatur dan memanfaatkan fasilitas
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4 Melaksanakan penilaian proses dan
hasil belajar

-Melaksanakan penilaian selama
pembelajaran berlangsung
-Melaksanakan penilaian pada akhir

pelajaran

5. Mengakhiri Pelajaran

-Memberi rangkuman secara singkat d

-Rangkuman sesuai dengan isi materi v

pembelajaran

Jumlah 37
Rata — Rata 66,07

Keterangan :
4: Baik sekali 2: Cukup
3: Baik 1: Kurang

Sedangkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa adalah sebagai

berikut :

Tabel 4. 8 Skor Observasi Keaktifan Peserta Didik Dalam Mengikuti

Pembelajaran Hak dan Kewajiban WNI Pada Tahap Pra Tindakan

INo Penilaian Indikator Skor

1 2 3 4
1 Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru v
2 Siswa aktif dalam bertanya v
3 Siswa aktif menanggapi pertanyaan guru v/
4 Siswa berinteraksi dengan kelompok V]
S Siswa berani menyampaikan ide\pendapat v/
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Siswa bersemangat mengikuti pembelajaran v
Siswa terlibat dalam pembelajaran v
Siswa aktif mengerjakan tugas V]
Jumlah 21
Rata- Rata 65,62

4. Analisis Data

Diakhiri pelaksanaan siklus I, siswa diberikan tes yang bertujuan untuk

melihat keberhasilan tindakan yang diberikan. Berdasarkan hasil tes

yang telah dilakukan pada siswa melalui model pembelajaran Inkuiri

didapat data sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Test Tulis Siklus I

No [Nama Siswa Nilai | Persentase [Keterangan
1 |Aditya Aulia Rifki 7 70 Tidak Tuntas
2 |Anisyah Anggina 85 85 Tuntas

Tanjung
3 Arifka Humaira 9,5 95 Tuntas
siregar
4 |Dava permana 9 90 Tuntas
5 [Fadillah ibrahim 9.5 95 Tuntas
6. |Fathia Rahma Dianty 9 90 Tuntas
7. [rja Rahmani 9 90 Tuntas
8. |Keisha Adillah Nst 9,5 95 Tuntas
9. [Khamaini Kausal 9 90 Tuntas

10. M.Azka Aufa 9 90 Tuntas

11. M.Afghani Rizky B.B 4 40 Tidak Tuntas

12. M.Surya Syam 4 40 Tidak Tuntas
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Sikumbang
13. Nadradina Putri 9 90 Tuntas
Dwivina
14. Nur Syifa Az zahra 9,5 95 Tuntas
15. [Rio Ridho Syahputra 8 80 Tuntas
Lubis
16. Rizqi Fahrizal B.B 85 85 Tuntas
17. Sakinah Lubna Afiyah | 9,5 95 Tuntas
18. Shahwa Nazira 5 50 Tidak Tuntas
19. Syed Ayub 85 80 Tuntas
20. [Tengku Kaisan F. 10 100 Tuntas
Jumlah Skor 1650
Rata Rata 82,5
Ketuntasan Klasikal 80%
Tabel 4. 10 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Tes Tulis Siklus 1
No | Persentase Ketuntasan Tingkat Banyak Siswa | Persentase
Ketuntasan Jumlah Siswa
1. >175 Tuntas 16 80%
2. >74 Tidak Tuntas 4 20%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ada siswa yang memiliki kriteria

penilaian tinggi maupun sangat rendah. Siswa yang memiliki kriteria tuntas 16

siswa (80%),siswa yang memiliki kriteria tidak tuntas 4 siswa (20%).

Tabel 4. 11 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Tes Siklus 1

No

Tingkat Pemahaman

Kategori

Frekuensi

Presentasi

90-100

Sangat Tinggi

12

60%
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80-90 Tinggi 4 20%

70-79 Cukup 1 5%

55-64 Rendah 0 0%

0-54 Sangat Rendah3 15%

Jumlah 100%
5. Refleksi

Dari analisis data I dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
dan sebelum dilaksanakan tindakan I sudah tergolong sedang. Dimana
pada akhir tindakan dilakukan tes, tes awal yang dapat dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis memperoleh
pemahaman siswa kelas XI yaitu 80%. Oleh karena itu peneliti
mencoba meningkatkan pemahaman tersebut dengan memberikan
pengajaran melalui Inkuiri.

Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa memperlihatkan
penambahan siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa setelah dilakukan
tindakan I, namun hasil ini belum sesuai yang diharapkan. Peneliti
merasa perlu untuk melanjutkan penelitian dengan melaksanakan
tindakan untuk mendapatkan pemahaman terhadap materi pelajaran
Hak dan Kewajiban WNI.

3. Siklus II
Berdasarkan refleksi yang peneliti cermati, yang menjadi permasalahan

pada siklus II adalah:
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a. Faktor Guru
1. Guru belum efektif dalam mengelola kelas
2. Guru belum efektif dalam menggunakan waktu
b. Faktor Siswa
1. Konsentrasi siswa belum maksimal
2. Siswa masih belum terbiasa bertanya
3. Beberapa siswa belum bisa menjelaskan serta menerapkan di
kehidupan sehari hari tentang Hak dan Kewajiban WNI yang telah
dipelajari.
1. Tahap Pelaksanaan Siklus II
Sebelum memasuki kegiatan inti, guru terlebih dahulu melihat dan
mencermati hasil temuan dan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus I.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan dan kelemahan dalam
siklus II sehingga belajar yang didapat lebih maksimal dibandingkan siklus
I. Pengajaran dilakukan dan difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pembelajaran Hak dan Kewajiban WNI. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan pendahuluan
1) Sebelum kegiatan dimulai guru mengucapkan salam
2) Memulai pelajaran dengan mengucapkan basmallah
3) Siswa menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa
5) Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai

6) Guru membagi bahan bacaan kepada masing-masing siswa.
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b. Kegiatan inti
1) Menjelaskan pengertian Hak dan Kewajiban WNI
2) Menjelaskan tentang contoh-contoh Hak dan Kewajiban WNI
3) Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi
4) Menyimpulkan hasil dari penjelasan materi tersebut
5) Mengoreksi hasil kerja siswa dan memberikan reward kepada siswa
yang berhasil menduduki nilai tertinggi.
c. Kegiatan penutup
Setelah kegiatan pembelajaran selesa, guru mengadakan tanya
jawab dengan siswa seputar pemahaman siswa tentang Hak dan
Kewajiban WNI. Kemudian memberikan tindak lanjut berupa tes. Guru
memberikan nasehat kepada peserta didik dan setelah itu menutup
pembelajaran dengan membaca doa.
2. Observasi II
Seperti halnya siklus I, hasil observasi kegiatan guru dan belajar
siswa dapat dihitung dengan rumus :

Skor perolehan x 100%

Skor maks.Tabel 4. 12 Data Hasil Observasi Pembelajaran Guru Siklus 11

Kegiatan Skala
1 2 3 4
1. Memulai pelajaran
_Menyampaikan  bahan v
pelajaran

Memotivasi siswa  untuk

melibatkan diri dalam v

kegiatan pembelajaran




56

Mengelola Kegiatan
-Menyampaikan bahan
pembelajaran tentang Hak dan
Kewajiban WNI

-Memberikan contoh
pembelajaran tentang Hak
dan Kewajiban wni
-Memberikan motivasi
kepada siswa untuk berani
aktif dikelas

-Memberikan penguatan
tentang

pembelajaran yang suda h
dipelajari

Memperhatikan media yang

digunakan

Mengorganisasikan waktu,
siswa dan fasilitas

-Mengatur penggunaan waktu

-Mengorganisasikan

murid

-Mengatur dan memanfaatkan

fasilitas
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Melaksanakan penilaian
proses dan hasil belajar
-Melaksanakan penilaian
selama pembelajaran
berlangsung

-Melaksanakan penilaian pada

akhir pelajaran

Mengakhiri Pelajaran
-Memberi rangkuman secara
singkat

-Rangkuman sesuai dengan

isi materi pembelajaran

Jumlah

49

Rata-Rata

87,5

Keterangan :

4: Baik sekali

3: Baik

Sedangkan hasil pengamatan terhadap

sebagai berikut :

2: Cukup
1: Kurang

aktivitas belajar siswa adalah
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Tabel 4. 13 Skor Observasi Keaktifan Peserta Didik Dalam Mengikuti
Pembelajaran Hak dan Kewajiban Warga Negara

Pada Tahap Pra Tindakan
INo Penilaian Indikator Skor
1 2 3 4
1 Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru v
2 Siswa aktif dalam bertanya v
3 Siswa aktif menanggapi pertanyaan guru v
4 Siswa berinteraksi dengan kelompok v
S Siswa berani menyampaikan ide\pendapat v
6 Siswa bersemangat mengikuti pembelajaran v/
7 Siswa terlibat dalam pembelajaran v
8 Siswa aktif mengerjakan tugas v/
Jumlah 29
Rata- Rata 90,62
3. Analisis data II
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan tindakan II pada siswa melalui
model pembelajaran inkuiri didapat data berikut:
Tabel 4. 14 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tes Tulis Siklus IT
No [Nama Siswa Nilai | Persentase |[Keterangan
1 |Aditya Aulia Rifki 9,5 95 Tuntas
2 |Anisyah Anggina 8,5 85 Tuntas
Tanjung
3 [Arifka Humaira 9 90 Tuntas
siregar
4 |Dava permana 10 100 Tuntas
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5 [|Fadillah ibrahim 10 100 Tuntas
6. [Fathia Rahma Dianty 85 80 Tuntas
7. [rja Rahmani 85 80 Tuntas
8. |Keisha Adillah Nst 85 85 Tuntas
9. [Khamaini Kausal 9,5 95 Tuntas
10. M.Azka Aufa 9 90 Tuntas
11. M.Afghani Rizky B.B 3 30 Tidak Tuntas
12. M.Surya Syam 6 60 Tidak Tuntas
Sikumbang
13. |Nadradina Putri 9 90 Tuntas
Dwivina
14. Nur Syifa Az zahra 9,5 95 Tuntas
15. [Rio Ridho Syahputra 10 100 Tuntas
Lubis
16. Rizqi Fahrizal B.B 10 100 Tuntas
17. Sakinah Lubna Afiyah| 9 920 Tuntas
18. Shahwa Nazira 6 60 Tidak Tuntas
19. Syed Ayub 10 10 Tuntas
20. [Tengku Kaisan F. 10 100 Tuntas
Jumlah Skor 1650
Rata Rata 86,75%
Ketuntasan Klasikal 85%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 siswa pada (Post Test) yang
tuntas berjumlah 17 siswa dengan persentase 85%. Siswa yang tidak tuntas
berjumlah 3 siswa dengan 15%, dengan nilai rata-rata kelas 86,75. Jadi ketuntasan
belajar siswa secara klasikal pada (Post Test) adalah 85%. Berikut ini akan

dijelaskan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tes awal ( Pre Test ).
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Tabel 4. 15 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Tes Tulis Siklus 11

No

Persentase Ketuntasan Tingkat Banyak Siswa Persentase

Ketuntasan Jumlah Siswa

>175 Tuntas 17 85%

>74 Tidak Tuntas 3 15%

Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada
siklus I terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara
telah mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan hasil belajar ini
tergolong baik, di mana dari hasil tes tulis hampir seluruh siswa mampu
mencapai ketuntasan nilai dengan baik.

Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal telah tercapai. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara
siswa kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan..

Refleksi

Dari analisis terhadap nilai hasil belajar siswa pada siklus II, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan prestasi belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan Kewajiban
Warga Negara. Hal ini terlihat dari ketuntasan belajar siswa, di mana hasil

tes tulis menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mencapai ketuntasan.
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Berdasarkan observasi pada siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat

hingga mencapai 85%.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, peneliti menemukan
bahwa siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam belajar. Hal ini
terlihat dari perhatian siswa terhadap penjelasan guru selama pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) berlangsung,
khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara. Siswa juga
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Melihat peningkatan yang terjadi pada tindakan di siklus II,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Temuan hasil penelitian :

a. Hasil belajar siswa, khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga
Negara yang diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri, mengalami
peningkatan yang signifikan.

b. Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri membuat siswa lebih
mudah memahami materi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari sebagai warga negara yang baik.

c. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh keterangan
bahwa siswa merasa senang, termotivasi, dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri,

sehingga proses pemahaman materi menjadi lebih efektif.



62

4.1.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari tes awal yang dilakukan, dapat diketahui bahwa kemampuan awal
siswa dalam menguasai materi Hak dan Kewajiban Warga Negara tergolong
cukup. Data hasil tes menunjukkan bahwa dari 23 siswa, terdapat 12 siswa yang
mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata kelas 72,5%. Untuk
meningkatkan hasil belajar tersebut, digunakan model pembelajaran inkuiri dalam
proses pembelajaran.

Pada pelaksanaan siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri. Setelah diberikan tes tulis I, diperoleh hasil bahwa
dari 23 siswa, sebanyak 12 siswa mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan data
hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan guru, pada siklus [ rata-rata
ketercapaian pembelajaran mencapai 80%.

Pada pelaksanaan siklus II, dilakukan pengembangan dari pembelajaran
pada siklus I dengan tetap menggunakan model pembelajaran inkuiri. Setelah
diberikan tes tulis II, diperoleh hasil bahwa dari 23 siswa, sebanyak 20 siswa
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan data hasil observasi terhadap aktivitas
siswa dan guru, pada siklus II rata-rata ketercapaian pembelajaran mencapai 85%.

Tabel 4. 16 Peningkatan Hasil Belajar Pada Tes Awal, Siklus I dan Siklus II

No Deskripsi Nilai Nilai Rata-rata
1. Tes awal 78,25%

2. Siklus I 80%

3. Siklus 1T 85%

Dari tes hasil belajar diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas mengalami

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
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pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan peneliti dapat meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara di kelas XI TKJ 1 dan XI TKJ 2 SMK Tritech
Informatika Medan. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan hasil belajar
siswa mulai dari pra-tindakan, siklus I, hingga siklus II sebagaimana ditunjukkan

pada grafik hasil penelitian.
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Gambar 4.1 Grafik Perubahan Hasil Belajar Siswa

Tabel 4. 17 Peningkatan Hasil Observasi Siklus I dan Siklus IT

No Deskripsi Nilai Observasi
1 Siklus I 66,07% 67,03%
2 Siklus IT 87,50% 83,37%

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri dalam mata pelajaran
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sehingga dapat membantu
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, menjelaskan pencapaian
tingkat ketuntasan dengan rata-rata nilai sebesar > 75, mengatasi kesulitan belajar
siswa, serta yang utama dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami

materi Hak dan Kewajiban Warga Negara.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Prestasi belajar siswa kelas XI TKJ 1 dan XI TKJ 2 SMK Tritech
Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 pada mata pelajaran PPKn
materi Hak dan Kewajiban Warga Negara sebelum diterapkannya model
pembelajaran inkuiri tergolong cukup. Hal ini terlihat dari ketuntasan
belajar 24 siswa dari total 46 siswa (52,17%) dengan nilai rata-rata kelas
66.

2. Selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri, respons siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Siswa
menjadi lebih aktif, rasa ingin tahu meningkat, dan keterlibatan dalam
diskusi semakin tinggi. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan
kondusif, sehingga pembelajaran berjalan efektif dan menyenangkan.

3. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbukti meningkatkan prestasi
belajar siswa. Pada tahap pra-tindakan, ketuntasan belajar hanya mencapai
52,17% (24 siswa) dengan nilai rata-rata 66. Setelah tindakan pada siklus
I, rata-rata kelas meningkat menjadi 79 dengan ketuntasan 36 siswa
(78,26%). Pada siklus II, nilai rata-rata kelas mencapai 85 dengan

ketuntasan 42 siswa (91,30%).
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) Pada Materi Hak Dan Kewajiban Warga Negara Siswa
Kelas XI di SMK Tritech Informatika Medan Tahun Pelajaran 2024/2025, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru PPKn disarankan menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran, karena terbukti dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi Hak dan
Kewajiban Warga Negara. Model ini dapat membantu proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

2. Siswa diharapkan memiliki motivasi yang tinggi, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, serta mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
motivasi untuk mengembangkan model pembelajaran inkuiri atau
mengombinasikannya dengan metode kreatif lainnya, sehingga proses

pembelajaran PPKn semakin inovatif dan menyenangkan.
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